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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penggunaan unsur retorika 

Aristoteles yang meliputi ethos, pathos, dan logos dalam konten dakwah 

Husain Basyaiban pada akun TikTok @kadamsidik00. Analisis dilakukan 

terhadap dua belas video yang diunggah pada periode Januari–Mei 2026. 

Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Ethos Husain Basyaiban dalam konten dakwah di TikTok dibangun 

melalui tiga dimensi, yaitu phronesis, arete, dan eunoia. Dimensi 

phronesis terlihat melalui penggunaan Al-Qur'an, hadis, hadis qudsi, 

kitab-kitab keislaman, serta pendapat ulama sebagai dasar dalam 

menjelaskan persoalan keagamaan. Phronesis juga tampak dari 

kemampuan Husain menghubungkan pengetahuan keagamaan dengan 

realitas dan persoalan yang dihadapi audiens. Dimensi arete 

ditunjukkan melalui karakter santun, rendah hati, jujur, tenang, 

bijaksana, dan tidak menghakimi audiens. Sementara itu, eunoia 

terlihat melalui motivasi, solusi, ajakan, nasihat, dan empati yang 

menunjukkan kepedulian terhadap kondisi dan kebutuhan audiens. 

Ketiga dimensi tersebut menunjukkan bahwa kredibilitas Husain 

sebagai komunikator dakwah dibangun tidak hanya melalui kapasitas 

keilmuan agama, tetapi juga melalui karakter moral dan kepedulian 

terhadap audiens. 
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2. Pathos Husain Basyaiban diwujudkan melalui penggunaan diksi, 

metafora, dan storytelling yang disesuaikan dengan tema serta 

karakteristik audiens TikTok. Diksi yang dekat dengan bahasa sehari-

hari digunakan untuk menciptakan kedekatan dengan audiens, 

metafora digunakan untuk menjelaskan konsep keagamaan melalui 

perumpamaan yang lebih konkret serta membangkitkan respons 

emosional, sedangkan storytelling digunakan untuk menghubungkan 

pesan dakwah dengan pengalaman kehidupan audiens. Penggunaan 

unsur-unsur tersebut membangun berbagai respons emosional, seperti 

rasa takut terhadap dosa dan kematian, harapan terhadap ampunan 

Allah, ketenangan dalam menghadapi persoalan keagamaan, 

penyesalan terhadap kesalahan, serta dorongan untuk memperbaiki diri. 

Dengan demikian, pathos dalam dakwah Husain tidak hanya terlihat 

dari bentuk penyampaian pesan, tetapi juga dari kemampuan pesan 

tersebut membangkitkan emosi tertentu yang mendukung penerimaan 

dan penghayatan terhadap pesan dakwah. 

3. Logos Husain Basyaiban terlihat melalui penggunaan argumentasi, 

penalaran sebab–akibat, dan analogi dalam menjelaskan pesan dakwah. 

Argumentasi digunakan dengan menghubungkan pernyataan dengan 

alasan atau dasar yang mendukungnya, penalaran sebab–akibat 

digunakan untuk menjelaskan hubungan antara tindakan dan 

konsekuensinya, sedangkan analogi digunakan untuk menjelaskan 

persoalan keagamaan melalui contoh yang lebih konkret dan dekat 



136 
 

136 
 

dengan pengalaman audiens. Penggunaan Al-Qur'an, hadis, kitab, 

pendapat ulama, serta contoh kehidupan menjadi bagian dari proses 

membangun penalaran dalam pesan dakwah. Dengan demikian, logos 

menunjukkan bahwa penyampaian dakwah Husain tidak hanya 

mengandalkan kredibilitas dan pendekatan emosional, tetapi juga 

didukung oleh dasar argumentasi yang dapat membantu audiens 

memahami pesan secara rasional. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa retorika 

dakwah Husain Basyaiban di TikTok dibangun melalui keterpaduan 

kredibilitas komunikator (ethos), keterlibatan emosional audiens (pathos), 

dan kekuatan penalaran (logos). Ketiga unsur tersebut saling melengkapi 

dalam penyampaian pesan dakwah. Ethos memberikan dasar kepercayaan 

terhadap komunikator, pathos membangun keterlibatan emosional audiens, 

sedangkan logos memberikan dasar penalaran terhadap pesan yang 

disampaikan. Penerapan ketiga unsur tersebut memperlihatkan adanya 

penyesuaian retorika dakwah dengan karakteristik komunikasi digital yang 

menuntut penyampaian pesan secara komunikatif, relevan, dan mudah 

dipahami oleh audiens media sosial. 

B.  Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa 

saran yang dapat dipertimbangkan sebagai berikut: 

1. Diharapkan para pendakwah, khususnya yang memanfaatkan media 

sosial sebagai sarana dakwah, dapat memperhatikan penyusunan pesan 
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secara lebih terstruktur dengan memadukan unsur ethos, pathos, dan 

logos. Selain berlandaskan dalil yang kuat, penyampaian materi juga 

perlu disesuaikan dengan karakteristik audiens melalui penggunaan 

bahasa yang komunikatif, analogi yang relevan, serta penyajian cerita 

yang mampu memudahkan pemahaman terhadap pesan keagamaan. 

2. Diharapkan para kreator konten dakwah dapat terus mengembangkan 

strategi komunikasi yang sesuai dengan karakteristik platform digital, 

khususnya TikTok. Penyampaian materi keagamaan perlu dikemas 

secara ringkas, sistematis, dan tetap mempertahankan ketepatan 

substansi sehingga informasi yang disampaikan tidak hanya menarik 

perhatian, tetapi juga mudah dipahami dan dipertanggungjawabkan. 

3. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

memahami penerapan teori retorika Aristoteles pada komunikasi 

dakwah di media digital. Kajian mengenai ethos, pathos, dan logos 

dapat menjadi salah satu pendekatan untuk memahami bagaimana 

kredibilitas, emosi, dan argumentasi digunakan dalam menyampaikan 

pesan keagamaan di tengah perkembangan media sosial.  
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